BABV

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari keseluruhan uraian di dalam penelitian skripsi ini, maka peneliti

mencoba memberikan kesimpulan sebagai intisari dari penelitian mengenai

manajemen distribusi buku Tartiila oleh Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul

Qurro’ Wal Huffadh Jawa Timur.

Fungsi-fungsi manajemen dalam kegiatan distribusi buku Tartiila

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Perencanaan (planning) disesuaikan dengan unsur-unsur manajemen yaitu
Men (manusia) adalah orang-orang yang mendistribusikan buku Tartiila
adalah orang-orang yang masih memiliki hubungan struktural dengan
organisasi Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa
Timur, Materials (bahan) bahwa bahan baku pembuatan buku Tartiila
diserahkan kepad pihak percetakan, Machines (mesin) mesin untuk
mencetak buku Tartiila juga diserahkan kepada pihak percetakan, Methods
(metode) metode yang digunakan menggunakan paradigm baru distribusi,
Money (uang) laba hasil penjualan buku Tartiila banyak menunjang
kegiatan organisasi, dan Markets (pasar) sasaran penjualan buku Tartiila
kebanyakan dari santri dan guru di Taman Pendidikan Al Qur’an mitra
binaan, dan cara menyalurkan buku Tartiila menggunakan postmo
distribution channel saluran membership dan komunitas.

Pengorganisasian (organizing) yang dilakukan oleh ketua Pimpinan
Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa Timur adalah pemberian
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tugas dan kewenangan mengatur dan mengelola distribusi buku Tartiila

kepada anggota organisasi yang dinilai mampu dan kompeten.

. Pelaksanaan (actuating) yang telah dilakukan ketua Pimpinan Wilayah

Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa Timur adalah:

a. Leading = memimpin organisasi yang memproduksi buku Tartiila

b. Commanding = melakukan instruksi kepada anggota yang dinilai
potensial, capable, dan memiliki kompetensi manajerial dalam
menangani pendistribusian buku Tartiila

c. Motivating = memotivasi anggota struktural untuk terus aktif dalam
menjalankan amanah organisasi

d. Directing = memberikan arahan kepada anggota dalam menjalankan
kegiatan distribusi

e. Coordinating = mengkoordinasi seluruh unsur organisasi untuk turut
berpartisipasi dalam kegiatan distribusi

. Pengawasan (controlling) Fungsi ini penting dan amat disayangkan jika

hanya dilakukan sekedarnya saja oleh Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul

Qurro’ Wal Huffadh Jawa Timur, karena dari rangkaian terakhir proses

manajemen ini akan diketahui kondisi terakhir yang dialami organisasi,

kemajuan maupun kemunduran akan diketahui setelah organisasi

mengadakan evaluasi. Dalam menjalankan fungsi pengawasan ini belum

ada peraturan atau kode etik pendistribusian yang jelas sebagai pedoman

bagi semua yang terlibat dalam kegiatan distribusi buku Tartiila. Padahal

peraturan atau kode etik berguna untuk mengendalikan kebijakan yang

akan diambil dikemudian hari.
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B. SARAN DAN REKOMENDASI
1. Organisasi Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh

Mengelola suatu usaha dalam hal ini adalah distribusi sebuah
produk, diperlukan adanya manajemen distribusi yang didalamnya
terdapat fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan, yang seyogyanya diimplementasikan
dengan optimal dan berkesinambungan.

Dalam menjalankan kegiatan distribusi sangat perlu diadakan
pengevaluasian, hal ini sebagai proses terakhir dalam manajemen
dsitribusi, karena dari pengevaluasian tersebut akan dapat diketahui
kondisi terakhir organisasi, dan hasil evaluasi akan menjadi pedoman
dalam mengambil kebijakan dalam rangka kegiatan distribusi buku
Tartiila, selain itu agar proses distribusi buku Tartiila, terarah maka
diperlukan kode etik atau pengaturan distribusi, kode etik ini nantinya
yang akan dijalankan oleh semua komponen yang terlibat dalam proses

distribusi agar dalam pelaksanaanya tidak berada di luar batas ketentuan.

2. Organisasi lain
Bagi Organisasi lain yang juga melakukan usaha distribusi sebuah
produk, ada baiknya melihat manajemen distribusi buku Tartiila yang
diterapkan oleh Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa
Timur, yang membuat keputusan yang tepat dalam menentukan saluran
distribusi. Keputusan yang tepat dalam menentukan saluran distribusi
bertujuan untuk menyalurkan produk hingga berada sedekat mungkin

dengan konsumen.



3. Fakultas atau Jurusan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pengetahuan dan ditindak-lanjuti untuk diterapkan di lingkungan kampus

mengenai manajemen distribusi suatu produk.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini bagi peneliti masih dirasa kurang maksimal, karena
peneliti belum optimal dalam melakukan observasi tentang proses
pendistribusian buku Tartiila secara kasat mata. Oleh karena itu barangkali
akan menjadi lebih maksimal jika melakukan penelitian tentang manajemen
distribusi suatu produk, peneliti seharusnya menyempatkan waktu untuk
melihat proses distribusi dan mendokumentasikan dalam bentuk gambar
sehingga peneliti memiliki dokumentasi proses distribusi buku Tartiila yang
dilakukan oleh Pimpinan Wilayah Jam’iyyatul Qurro’ Wal Huffadh Jawa
Timur, karena dari sudut inilah peneliti bisa melihat proses dan kinerja

anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan distribusi.



